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I. Pendahuluan 
Olahraga telah terdapat dalam satu atau lain bentuk, didalam semua kebudayaan, bahkan 
dalam kebudayaan tertua sekalipun. Olahraga dilakukan sebagai latihan, pengembangan diri, 
rekreasi, pendidikan, mata pencarian, tontonan, dan sebagai kebudayaan. Oleh karena itu 
olahraga erat hubungannya dengan kehidupan manusia. Sebagai bagian dari masyarakat, 
olahraga pada umumnya mencerminkan nilai-nilai yang menjadi rujukan masyarakat. Dalam 
kenyataannya, olahraga merupakan sebuah “kehidupan yang dikemas kompak”, dan dalam 
kesempatan itu seseorang belajar tentang nilai inti kebudayaan. Karena alasan itulah maka 
banyak orang percaya bahwa olahraga itu merupakan wahana untuk membina dan sekaligus 
membentuk watak. 
Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perpektif sejarah bangsa Indonesia berkembang 
tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, pendidikan jasmani dan olahraga juga terkait 
dengan sistem besar, dan bila kita posisikan dalam pembangunan nasional yang bersifat makro, 
maka perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga sangat dipengaruhi oleh subsistem lainnya 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena keseluruhan kegiatan pembinaan dalam 
makna luas itu membutuhkan sumberdaya, maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang 
berimplikasi terhadap struktur finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau tidak 
memadai. Sejarah pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti empiris mengenai 
hal tersebut (Rusli Lutan, 2002). 
Sudah sejak saat proklamasi kemerdekaan para pemimpin kita telah memberikan 
perhatian kepada olahraga di sekolah. Hanya saat itu istilah yang digunakan adalah gerak badan. 
Perkembangan olahraga di sekolah selanjutnya mendapat pengaruh penulis-penulis Belanda, 
Austria dan Amerika Serikat dan kalangan pendidik menggunakan istilah pendidikan jasmani. 
Sewaktu olahraga dinyatakan sebagai sarana penting dalam pembangunan bangsa dan 
diadakannya departemen olahraga dalam struktur pemerintah, istilah yang digunakan adalah 
olahraga. Berkembangnya pendidikan jasmani dan olahraga juga tidak lepas dari kemajuan-
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kemajuan dari Negara-negara dari Asia, Australia, Eropa, Amerika dan Afrika. Dalam hal ini 
akan dibahas lebih luas salah satu Negara di Eropa yaitu Negara Swiss. 
 
 
II. Pembahasan 
A. Sejarah Awal di Bangunnya Negara Swiss 
 Swiss adalah salah satu negara yang berada di kawasan Eropa Tengah. Negara ini telah 
ada sejak tahun 1291 dimana pada awalnya terdiri dari tigakanton hutan, Ury, Schwyz dan 
Unterwalden. Kanton sendiri merupakan suatu wilayah atau daerah seperti negara bagian atau 
provinsi. Akan tetapi pada negara ini untuk setiap kanton memiliki kedaulatannya masing-
masing. Sampai dengan akhir abad 18, kanton yang ada di Swiss terus bertambah. Baru setelah 
tahun 1848 Swiss menjadi suatu negara tunggal, setelah negara ini mengadopsi konstitusi 
federal, yang pada masa sebelumnya berbentuk konfederasi dan lebih menyerupai serikat 
bangsa-bangsa daripada sebuah negara tunggal. 
 Suku pertama yang diketahui di daerah ini adalah anggota budaya Hallstatt dan La Tène. 
Budaya La Tene tumbuh dan berkembang selama Abad Besi akhir dari sekitar tahun 450 SM, 
kemungkinan dengan beberapa pengaruh dari peradaban Yunani dan Etruska. Salah satu 
kelompok suku terpenting di kawasan Swiss adalah Helvetii. Pada tahun 15 SM, Tiberius I, yang 
akan dicalonkan sebagai Kaisar Romawi yang ke-2, dan saudaranya Drusus, menaklukkan 
Pegunungan Alpen, menggabungkan mereka ke Kekaisaran Romawi. Daerah yang dihuni oleh 
suku Helvetii – yang kemudian menurunkan nama Confoederatio Helvetica – awalnya menjadi 
bagian Provinsi Gallia Belgica Romawi dan kemudian ke Germania Superior, sementara bagian 
timur Swiss modern digabungkan ke Provinsi Raetia. 
 Di Abad Pertengahan Awal, dari abad ke-4, perpanjangan arah barat Swiss modern 
menjadi wilayah Raja Burgundia. Suku Alemani menempati dataran tinggi Swiss pada abad ke-5 
dan lembah Alpen pada abad ke-8, membentuk Alemania. Swiss modern kemudian terbagi 
antara Kerajaan Alemannia dan Burgundia. Keseluruhan kawasan itu menjadi bagian Kekaisaran 
Frankia di abad ke-6, menyusul kemenangan Chlodwig I atas Alemanni di Tolbiac pada tahun 
504, dan kemudian bangsa Frankia mendominasi Burgundia.  
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 Dari tahun 561, Raja Guntram dari Merovingia, cucu Chlodwig I, mewarisi Kerajaan 
Burgundia Frankia, yang membentang dari barat hampir sejauh Sungai Rhein. Di timurnya, suku 
Alamanni diperintah di bawah kadipaten nominal di Frankia, karena bangsa Frankia mengisi 
kekosongan akibat menurunnya pencapaian Bizantium Romawi ke barat. Dari masa ini, bangsa 
Frankia sedang mulai membentuk watak tritunggal yang akan mencirikan sisa sejarahnya. 
Daerah ini secara lebih lanjut terbagi atas Neustria di barat (yang hanya disebut sebagai Frankia 
pada masa itu; nama Neustria tidak muncul dalam tulisan hingga 80 tahun kemudian), Austrasia 
di timur laut dan Burgundia. 
 Sepanjang sisa abad ke-6 dan awal abad ke-7, kawasan Swiss berada di bawah hegemoni 
Frankia, dengan bangsa Frankia yang banyak diselimuti dengan perselisihan tentang masalah 
suksesi di antara sub-kerajaan Frankia (yang para rajanya masih bertalian darah). Pada tahun 
632, menyusul kematian Chlothar II, seluruh wilayah Frankia dipersatukan dalam masa yang 
singkat di bawah Dagobert I, yang disebutkan sebagai raja terakhir Merovingia yang bisa 
melaksanakan tugas kerajaan. Di bawah Dagobert I, Austrasia beragitasi untuk pemerintahan 
sendiri sebagai alat menghadapi pengaruh Neustria, yang mendominasi mahkamah kerajaan. 
Dagobert dipaksa oleh aristokrat Austrasia yang kuat untuk mengangkat anaknya yang masih 
bayi, Sigibert III, sebagai raja bawahan Austrasia pada tahun 633. Kelemahan pemerintahan baru 
itu menjadi nyata, dan memimpin mereka yang ditundukkan oleh bangsa Frankia yang 
mempertimbangkan untung-rugi pemberontakan. Setelah Sigibert III menderita kekalahan militer 
di tangan Radulf, Raja Thüringen pada tahun 640, suku Alemani juga memberontak terhadap 
kekuasaan Frankia. Masa kemerdekaan Allemani berikutnya berlangsung kurang-lebih hingga 
pertengahan abad ke-8. 
 Wali Istana telah diangkat oleh Raja Frankia sebagai pejabat pengadilan sejak awal abad 
ke-7 untuk bertindak sebagai penengah antara raja dan rakyat. Namun, menyusul kematian 
Dagobert I pada tahun 639, dengan pewaris mahkota yang masih balita di Neustria (Chlodwig 
II—berusia 2 tahun) dan Austrasia (Sigibert III—berusia sekitar 4 tahun), para pejabat tersebut 
mendapatkan kekuasaan yang lebih besar, akhirnya mengakhiri kekuasaan penguasa Merovingia, 
dan mengambil alih tahta Frankia sendiri. Langkah pertama diambil oleh Wali Istana Austrasia, 
Grimoald I, yang meyakinkan Sigibert III yang tak beranak untuk mengadopsi puteranya sendiri 
Childebert si Anak Pungut sebagai pewaris tahta. 
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 Di saat yang sama di istana Neustria, Wali Istana Erchinoald, dan penggantinya, Ebroin, 
juga bertambah kekuasaannya di belakang Chlodwig II, dan penggantinya Chlothar III. Ebroin 
mempersatukan kembali Kerajaan Frankia dengan mengalahkan dan mendepak Childebert (dan 
Grimoald) dari Austrasia pada tahun 661. Putera bungsu Chlothar III, Childerich II ditabalkan 
sebagai Raja Austrasia, dan bersama-sama mereka memerintah negeri. Ketika Chlothar III 
meninggal pada tahun 673, Childerich II menjadi raja seluruh negeri, berkuasa dari Austrasia, 
hingga saat ia dibunuh 2 tahun kemudian oleh anggota elit Neustria. Setelah kematiannya, 
Theuderich III, putra Chlodwig II, naik tahta, berkuasa dari Neustria. Ia dan wali istananya 
Berchar, menyatakan perang atas Austrasia, yang dikuasai oleh Dagobert II, putra Sigibert III, 
dan Pippin dari Heristal (Pippin II), Wali Austrasia. Theuderich and Berchar dikalahkan oleh 
Pippin dalam Pertempuran Tertry (687), yang setelah itu Pippin diangkat sebagai satu-satunya 
Wali segenap bangsa Frankia, menyatakan diri sebagai Adipati dan Pangeran segenap bangsa 
Frankia. Pippin adalah hasil perkawinan 2 wangsa yang kuat; Wangsa Pippin dan Arnulf. 
Kemenangannya di Tertry menandai akhir kekuasaan Merovingia. 
 Pippin kembali merasakan kemenangan militer dalam kampanye membawa kembali 
bangsa Frisia di pesisir utara Eropa kembali ke kontrol bangsa Frankia. Antara tahun 709-712, ia 
berperang dalam kampanye serupa terhadap Alemanni, termasuk yang di perbatasan Swiss 
sekarang, dan berhasil mendudukkan lagi penguasa Frankia, yang pertama sejak pemberontakan 
Alemanni pada tahun 640. Namun, kendali bangsa Frankia atasnya dan daerah sekitar lainnya 
hilang ketika perang perebutan tahta di antara bangsa Frankia meletus menyusul kematian Pippin 
pada tahun 714. 
 Perang tersebut merupakan kelanjutan dari persaingan Neustria-Austrasia yang tak 
berakhir. Putera Pippin yang lahir di luar nikah, Karl Martell (anak dari kekasih Pippin 
Chalpaida), telah dinyatakan sebagai Walikota Austrasia oleh bangsawan Austrasia bertentangan 
dengan janda Pippin, Plektrudis, yang lebih memilih cucundanya Theudoald yang berusia 8 
tahun, untuk diangkat. Neustria menyerang Austrasia di bawah Chilperich II yang telah diangkat 
oleh rakyat Neustria tanpa persetujuan bangsa Frankia lainnya. Titik balik perang terjadi di 
Pertempuran Ambleve, ketika Karl Martell mengalahkan pasukan bangunan Neustria dan Frisia 
di bawah Chilperich II dan Walikota Raganfrid dengan menggunakan siasat yang jitu dan tak 
biasa. Karl menghantam ketika pasukan Neustria sedang berbaris pulang setelah kemenangan di 
Köln atas Plektrudis dan anaknya Theudoald. Dari tahun 717, Karl telah menegaskan 
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keunggulannya, dengan kemenangan atas Neustia dalam Pertempuran Vincy, kemudian 
mengawali kekuasaan Karolingia atas Kekaisaran Frankia. 
 Setelah tahun 718, Karl, yang merupakan komandan yang ulung, memulai serangkaian 
perang untuk memperkuat dominasi bangsa Frankia atas Eropa Barat, yang termasuk membawa 
kembali bangsa Alemannia ke bawah hegemoni bangsa Frankia, dan malah, pada tahun 720-an, 
memaksa beberapa unsur Alemannia ikut serta dalam perangnya terhadap tetangga mereka di 
timur, Bayern. Namun, Alemania tetap gelisah, dengan Adipati Lantfrid di akhir 720-an, 
mengungkapkan kemerdekaan dengan mengeluarkan revisi hukum bangsa Alemania. Karl 
menyerang lagi pada tahun 730 dan menaklukkan bangsa Alemania dengan senjata. 
 Karl mungkin banyak dikenal karena menghentikan gerak maju bangsa Arab ke Eropa 
Barat dalam Pertempuran Tours pada tahun 732. Ketika Karl meninggal pada tahun 741, 
dominion atas Frankia terbagi antara kedua putranya dari pernikahan pertama, yakni Pippin si 
Cebol dan Karlmann. Karlmann diberikan Austrasia, Alemania dan Thüringen, sementara Pippin 
mengambil kendali atas Neustria, Provence dan Burgundia (termasuk Swiss Barat sekarang). 
Dari tahun 743, Karlmann bersumpah untuk menegakkan kendali yang lebih besar atas 
Alemania, dan akhirnya mengakibatkan penangkapan, penahanan, dan eksekusi beberapa ribu 
bangsawan Alemani dalam pengadilan berdarah di Cannstatt, 746. 
 Karlmann mundur ke biara pada tahun 747, meninggalkan Pippin mendapatkan tahta 
Frankia (setelah pemungutan suara di kalangan bangsawan) pada tahun 751. Lebih lanjut, Pippin 
memperkuat kedudukannya dengan membentuk sebuah persekutuan, pada tahun 754, dengan 
Paus Stefanus II, yang kemudian sepenuhnya datang ke Paris untuk memberikan upacara 
perminyakan suci atasnya sebagai raja di Basilika St. Denis. Pada gilirannya, Pippin 
menundukkan Lombardia dan memberi sumbangan untuk Keeksarkaan Ravenna dan menduduki 
daerah sekitar Roma untuk gereja. Ini merupakan titik balik dalam sejarah Gereja Katolik Roma 
dan Eropa Barat, karena kemudian memberi pertanda pada peristiwa di bawah Charlemagne 
yang menuju pembentukan Kekaisaran Romawi Suci. Dinyatakan bahwa Paus Stefanus II 
menangguhkan Sumbangan Konstantinus yang dipalsukan selama perundingannya dengan 
Pippin. Sumbangan itu merupakan titah kekaisaran yang dipalsukan untuk diakui dikeluarkan 
oleh Konstantinus untuk menghadiahi dominion kepada Paus Silvester I dan semua penggantinya 
atas daerah yang tak hanya Kekaisaran Romawi Barat, namun juga semua bagian Yudea, 
Yunani, Asia, Trakia, dan Roma. 
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 Pada saat kematian Pippin pada tahun 768, Kekaisaran Frankia diwariskan kepada 
putranya Charlemagne dan Karlmann I. Karlmann menarik diri ke biara dan meninggal tak lama 
setelahnya, meninggalkan Karl, kemudian dikenal sebagai Charlemagne yang legendaris, sebagai 
penguasa Frankia satu-satunya. Charlemagne mengembangkan kedaulatan Frankia untuk 
memasukkan Sachsen, Bayern, dan Lombardia di Italia Utara dan ia mengembangkan 
kekaisarannya ke daerah Austria sekarang dan sebagian Kroasia. Ia menawari janji perlindungan 
Frankia yang terus-menerus kepada Frankia, dan ia memperlakukan biara sebagai pusat 
pembelajaran. Charlemagne kemudian muncul sebagai pemimpin Kristen Barat. Dari tahun 
1200, dataran tinggi Swiss terdiri atas dominion Wangsa Savoia, Zähringer, Habsburg dan 
Kyburg. Ketika Wangsa Kyburg jatuh pada tahun 1264, Habsburg di bawah Raja Rudolf I 
(menjadi kaisar pada tahun 1273) memperluas daerah kekuasaannya ke dataran tinggi Swiss. 
 
B. Negara Swiss (Switzerland) 
      
 Swiss (Jerman: Schweiz , Perancis: Suisse, Italia: Svizzera, Romansh: Svizra), secara 
resmi Konfederasi Swiss (Latin: Confoederatio Helvetica, maka singkatan CH), adalah sebuah 
republik federal yang terdiri dari 26 kanton, dengan Bern sebagai kursi dari pemerintah federal. 
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Negara ini terletak di Eropa Barat di mana ia berbatasan dengan Jerman di sebelah utara, 
Perancis ke barat, Italia di selatan, dan Austria dan Liechtenstein di timur. 
Tabel di bawah mencantumkan kanton-kanton menurut urutan konstitusinya 
Bend
era 
Singk
atan 
Kanton 
Sej
ak 
Ibu 
kota  
Pendu
duk1 
Wilay
ah2 
Kepada
tan3 
Jumlah 
kabupa
ten1 
Bahasa-bahasa 
resmi  
 
ZH 
Zürich (Zurich
) 
135
1 
Zürich 
1.228.6
00 
1.729 701 171 Jerman 
 
BE Bern (Berne) 
135
3 
Bern  
947.10
0 
5.959 158 399 
Jerman. Peranci
s 
 
LU Lucerne  
133
2 
Lucerne  
350.60
0 
1.493 233 107 Jerman 
 
UR Uri  
129
1 
Altdorf  35.000 1.077 33 20 Jerman 
 
SZ Schwyz  
129
1 
Schwyz  
131.40
0 
908 143 30 Jerman 
 
OW 
Obwalden (Ob
wald) 
129
1 
Sarnen 32.700 491 66 7 Jerman 
 
NW 
Nidwalden (Ni
dwald) 
129
1 
Stans 38.600 276 138 11 Jerman 
 
GL Glarus  
135
2 
Glarus  38.300 685 51 28 Jerman 
 
ZG Zug 
135
2 
Zug 
100.90
0 
239 416 11 Jerman 
 
FR Fribourg 
148
1 
Fribourg 
239.10
0 
1.671 141 242 
Perancis. Jerma
n 
 
SO Solothurn 
148
1 
Solothur
n 
245.50
0 
791 308 126 Jerman 
 
BS 
Basel-
Stadt (Basle 
kota) 
150
1 
Basel  
186.70
0 
37 5.072 3 Jerman 
 
BL 
Basel-
Landschaft (B
asle negeri) 
150
1 
Liestal  
261.40
0 
518 502 86 Jerman 
 
SH Schaffhausen 
150
1 
Schaffha
usen 
73.400 298 246 34 Jerman 
 
AR 
Appenzell 
Ausserrhoden 
151
3 
Herisau4 53.200 243 220 20 Jerman 
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(Outer 
Rhodes) 
 
AI 
Appenzell 
Innerrhoden (I
nner Rhodes) 
151
3 
Appenze
ll 
15.000 173 87 6 Jerman 
 
SG 
St. Gallen (St. 
Gall) 
180
3 
St. 
Gallen  
452.60
0 
2.026 222 90 Jerman 
 
GR 
Graubünden (
Grisons) 
180
3 
Chur 
185.70
0 
7.105 26 211 
Jerman. Roman
sh. Italia 
 
AG 
Aargau (Argo
via) 
180
3 
Aarau  
550.90
0 
1.404 388 232 Jerman 
 
TG 
Thurgau (Thur
govia) 
180
3 
Frauenfe
ld 
228.20
0 
991 229 80 Jerman 
 
TI Ticino 
180
3 
Bellinzo
na  
311.90
0 
2.812 110 244 Italia 
 
VD Vaud 
180
3 
Lausann
e  
626.20
0 
3.212 188 382 Perancis 
 
VS Valais 
181
5 
Sion 
278.20
0 
5.224 53 160 
Perancis. Jerma
n 
 
NE Neuchâtel 
181
5 
Neuchât
el 
166.50
0 
803 206 62 Perancis 
 
GE 
Jenewa (Gene
va) 
181
5 
Jenewa 
414.30
0 
282 1.442 45 Perancis 
 
JU Jura 
197
9 
Delémo
nt  
69.100 838 82 83 Perancis 
 
CH Swiss   Bern  
7,261,2
00 
41,28
5 
174 2,890 
Bahasa 
Jerman, Bahasa 
Perancis, Bahas
a 
Italia, Romansh 
 
 Swiss adalah negara yang terkurung daratan geografis dibagi antara Alpen, Dataran 
Tinggi Tengah dan Jura, yang mencakup wilayah seluas 41.285 km2 (15.940 sq mi). Sementara 
Alpen menduduki sebagian besar wilayah, penduduk Swiss sekitar 7,8 juta orang lebih banyak 
berkonsentrasi di Dataran Tinggi, dimana kota terbesar dapat ditemukan. Di antara mereka 
adalah dua kota global dan pusat-pusat ekonomi Zurich dan Jenewa. 
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 Swiss terdiri dari tiga wilayah linguistik dan budaya utama: Jerman, Perancis, dan Italia, 
dimana lembah-lembah Romansh berbahasa ditambahkan. Swiss karena itu tidak membentuk 
negara dalam arti identitas etnis atau bahasa umum. Rasa kuat milik negara didasarkan pada latar 
belakang sejarah umum, nilai-nilai bersama (federalisme, demokrasi netralitas, langsung) dan 
simbolisme Alpine. Ada 3 canton bilingual sedangkan Graubünden merupakan satu-satunya 
negara-negara yang memiliki tiga bahasa resmi. Pembentukan Konfederasi Swiss secara 
tradisional untuk tanggal 1 Agustus 1291; Swiss Hari Nasional dirayakan pada ulang tahun. 
Konfederasi Swiss memiliki sejarah panjang netralitas-belum dalam keadaan perang 
internasional sejak tahun 1815-dan tidak bergabung dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa sampai 
2002. Swiss adalah rumah bagi banyak organisasi internasional, termasuk kantor PBB terbesar 
kedua, Palang Merah, World Trade Organization, Organisasi Buruh Internasional atau federasi 
olahraga sebagai Komite Olimpiade Internasional dan FIFA. Di tingkat Eropa itu adalah pendiri 
Asosiasi Perdagangan Bebas Eropa dan merupakan bagian dari Perjanjian Schengen – meskipun 
terutama bukan anggota Uni Eropa, maupun Wilayah Ekonomi Eropa. 
 Swiss adalah salah satu negara terkaya di dunia dengan per produk domestik bruto kapita, 
dengan nominal PDB per kapita $ 67,384. Swiss juga memiliki salah satu saldo terbesar di dunia 
rekening sebagai persentase dari PDB, hanya menempatkan balik beberapa negara produsen 
minyak. Zurich dan Jenewa memiliki masing-masing telah digolongkan sebagai kota dengan 
kualitas tertinggi kedua dan ketiga kehidupan di dunia. Pada tahun 2010, Forum Ekonomi Dunia 
Swiss dianggap negara dunia yang paling kompetitif. 
 Swiss memiliki Luas : 41.285 kilometer persegi dengan Ibu Kota Bern. Negara yang 
menduduki peringkat ketujuh sebagai salah satu negara terkaya di dunia dengan kontribusi 
tertinggi dari perdagangan ekspornya. Kebebasan berbisnis di Swiss mencapai skor 81, yang 
menjadikannya sebagai negara ke-5 terbebas berdasarkan indeks tahun 2013. Keseimbangan 
akan pengeluaran pemerintah yang diikuti dengan peningkatan moneter dan tidak adanya 
korupsi, menjadikan Swiss menduduki peringkat pertama dari 43 Negara di Kawasan Eropah 
dari segi kebebasan berekonomi. Negara yang memiliki jumlah penduduk sekitar 8 juta orang ini 
juga terkenal akan kualitas pendidikan, kuliner, pariwisata, kondisi finansial yang stabil serta 
kualitas pelayanan yang berkelas. Negara Swiss terletak di antara negara-negara di benua Eropah 
dengan luas sekitar 41.285 km persegi atau sepertiga dari luas pulau Jawa. Negara ini dikelilingi 
oleh Prancis di sisi barat, Jerman di sisi utara, Italia di sisi selatan, serta Austria dan 
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Liechtenstein di sisi timur yang adalah merupakan kawasan wisata. Swiss berisi tiga bidang 
topografi dasar yaitu : Alpen Swiss di Selatan, Swiss Plateau atau Central Plateau, dan 
pegunungan Jura di sebelah Barat. Alpen adalah pegunungan tinggi berjalan di pusat Selatan 
negara itu, yang terdiri dari sekitar 60% dari total luas Swiss. 
 Swiss memiliki iklim Maritim dimana pada saat musim panas, area-area yang rendah 
menjadi sejuk dan sedikit berawan dan ketika musim menjadi lebih hangat. Selain itu, Swiss juga 
memiliki iklim Tundra dimana area di sekitar Pegunungan Alpen memiliki suhu dan salju yang 
dipengaruhi oleh altitude. Di beberapa kota bagian, iklimnya cenderung sejuk. Sebagai contoh, 
ibukota negara di Bern memiliki rata rata suhu maksimum di bulan Juli 23,5 derajat Celcius, 
sedangkan suhu terendah di bulan Januari kurang lebih minus 4 derajat Celcius. Kota besar yang 
terkenal seperti Zurich memiliki rata-rata maksimum suhu di bulan Juli kurang lebih 23,6 derajat 
Celsius dan minus 4,6 derajat Celcius rata-rata suhu di bulan Januari. Salju akan turun hampir di 
setiap bagian di Swiss ketika musim dingin. 
 Swiss memiliki sistem pendidikan berkualitas tinggi yang didukung oleh fasilitas yang 
sangat baik dan lingkungan yang kondusif. 
 Delapan Universitas di Swiss termasuk dalam jajaran Universitas terbaik menurut QS 
World University Rankings 2013/2014 dengan 2 diantaranya masuk dalam top 20. 
 Kebijakan pemerintah untuk mendanai pendidikan dan riset di Perguruan Tinggi Negeri 
membuat Swiss dikenal secara internasional sebagai pusat pendidikan berstandar tinggi. 
 Swiss memiliki jumlah penelitian yang dipatenkan terbanyak di Eropa dan kota yang 
memiliki jumlah peraih nobel terbanyak di Eropah. 
 Terdapat 135.000 pelajar yang menjalani pendidikan tinggi di Swiss dan 40%nya terdiri 
dari pelajar internasional. 
 Swiss adalah tempat kelahiran Palang Merah, itu sebabnya logo Palang Merah identik 
dengan bendera nasional Swiss. 
Berdasarkan data statistik yang dirilis Bank Dunia (World Bank) pada tahun 2014, Swiss 
termasuk dalam daftar 5 negara teratas dengan biaya hidup paling tinggi di dunia. Swiss 
mengenakan harga tinggi terutama untuk daging, ikan, minyak dan sayuran. 
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Pelajar di Swiss mendapatkan fasilitas untuk berkuliah serta santunan finansial dari pemerintah 
dan organisasi. Untuk makan, pelajar dapat memanfaatkan pilihan fasilitas restoran yang popular 
di antara kalangan siswa karena harganya yang terjangkau seperti Mensa atau Cafe milik 
perpustakaan Universitas. 
Biaya hidup pelajar berkisar CHF 1.000 s/d CHF 1.500 untuk uang saku dan kebutuhan sehari-
hari, karena biasanya ketika siswa bersekolah di Swiss, biaya tempat tinggal, makanan, dan 
asuransi sudah termasuk di dalam uang Sekolah. 
1. Swiss dikenal sebagai negara netral di dunia, namun tetap memiliki kerjasama 
internasional yang kuat. 
2. Swiss adalah negara pertama dan satu – satunya yang menerapkan sistem pemerintahan 
demokrasi langsung, yang melibatkan inisiatif konstitusional dan referendum. 
3. Swiss memiliki 26 Kanton, yang mana masing – masing bertindak sebagai sebuah negara, 
dengan konstitusi, legislatif, pemerintahan sendiri dan pengadilan. 
4. Majelis Fedral Memilih tujuh orang untuk menjadi “pemerintah”. Ketujuhnya berstatus 
menteri, mengepalai departemen, dan salah satunya menjadi presiden selama satu tahun 
secara bergantian. 
5. Swiss adalah negara yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari pegunungan Alpen. 
6. Ibukota negara Swiss bernama Bern. 
7. Kota Zurich merupakan kota terbesar di negara Swiss dan dinobatkan sebagai kota yang 
memiliki kualitas hidup terbaik di dunia pada tahun 2006 dan 2007. 
8. Kota Jenewa di negara swiss menjadi lokasi berbagai badan internasional seperti PBB, 
WHO, ILO, Sn INHCR. 
9. Bahasa resmi negara Swiss ada empat, yaitu bahasa Jerman, Perancis, Italia, dan 
Romansh. 
10. Nama Swiss dalam bahasa latin, Confoederatio Hevetica yang berarti konfederasi 
Helvetika. 
11. Sebutan Swiss dalam bahasa resminya Confederation Suisse ( bahasa Perancis ), 
Confederazione Svizzera (bahasa Italia), Schweizerische Eidgenossenschaft (bahasa 
Jerman) dan Confederaziun svizra (bahasa Romansh). 
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12. Tanggal 1 Agustus 1291 adalah hari kemerdekaan Swiss, mengikuti sejarah negara ini 
yang merupakan suatu negara gabungan, kemudian menjadi persekutuan sejak tahun 
1848. 
13. Terdapat Konfederasi Swiss kuno, yang merupakan persekutuan antara komunitas 
lembah Alpen Tengah 
14. Piagam Federal 1291 yang disetujui di antara komune pedesaan Uri, Schwyz, dan 
Unterwalden dianggap sebagai dokumen pendirian konfederasi; meskipun persekutuan 
serupa mungkin sudah ada beberapa dasawarsa sebelumnya. 
15. Pada tahun 1803, Napoleon, Kaisar Perancis, mengorganisasi pertemuan politikus Swiss 
dari kedua belah pihak di Paris. Hasilnya adalah UU Mediasi yang banyak memulihkan 
otonomi Swiss dan memperkenalkan konfederasi atas 19 kanton. 
16. Pada tahun 2011, Swiss masuk sebagai golongan negara makmur di dunia berdasarkan 
pendapatan per kapita. 
17. Negara Swiss berada diurutan ke sembilan belas negara dengan penghasilan terbesar dari 
segi produk domestik Bruto. 
18. Swiss mendapat rating tertinggi di Eropa untuk indeks kebebasan ekonomi 2010. 
19. Swiss tidak memiliki sumber daya alam yang bisa diandalkan sebagai mesin pemutar 
perekonomian mereka 
20. Satu – satunya sumber alam yang cukup berlimpah di Swiss ialah air karena kontur 
pegunungan yang mendominasi geografi Swiss 
21. Swiss menjadi asal beberapa multinasional, seperti  Glencore, Nestle, Novartis, 
Hoffmann – La Rouche dan lainnya. 
22. Swiss terkenal akan produk makanannya, seperti Cokelat dan Keju. 
23. Negara Swiss terkenal dengan kualitas jam tangannya. Banyak sekali perusahaan – 
perusahaan jam tangan dunia berasal dari negara ini, sebut saja Rolex,Tag Heuer, Omega, 
Corum, dan Swiss Army. 
24. Bank di Swiss terkenal akan keamanan, stabilitas moneter dan hukum serta kualitasnya, 
yang dapat menjamin kerahasiaan bank. 
25. Mata uang negara Swiss adalah Swiss Franc (CHF) 
26. Populasi penduduk Swiss sekitar 8 juta jiwa. 
Page | 13  
 
27. Swiss adalah tempat kelahiran Palang Merah, itu sebabnya logo Palang Merah identik 
dengan bendera Nasional Swiss. 
28. Swiss merupakan negara dengan tingkat harapan hidup kedua tertinggi di dunia setelah 
Swedia. 
29. Bendera Swiss adalah satu dari dua persegi berdaulat – bendera negara, yang lain menjadi 
bendera kota vatikan. 
30. Swiss memiliki lebih dari 1500 danau 
31. Swiss memiliki konsumsi tertinggi soft drink di dunia. 
32. Enam puluh persen dari listrik Swiss diproduksi oleh pembangkit listrik tenaga air. 
33. Ganja adalah sesuatu yang legal di Swiss. 
34. Pada 2013, Volkswagen dan Audi menjadi produsen mobil terlaris di Swiss. 
35. Suku pertam yang diketahuia adalah anggota budaya Hallstatt dan Latene. 
36. Swiss tidak diserang selama kedua perang Dunia. Selama perang dunia I, Swiss menjadi 
temapt tinggal Vladimir Ilych Ulyanov (Lenin) dan tetap tinggal disana hingga tahun 
1917. 
37. Swiss menjadi markas penting untuk mata – mata kedua belah pihak selama konflik dan 
sering menengahi komunikasi antara Blok Poros dan Sekutu selama perang dunia kedua. 
38. Sepanjang jalannya perang dunia ke 2, Swiss telah menahan lebih dari 300000 pengungsi, 
104000 pasukan asing, diinternir menurut Hak dan Kewajiban Blok Netral yang 
digarisbawahi dalam Konvensi den Haag. 
39. Pada tahun 2002, Swiss menjadi anggota penuh Perserikatan Bangsa – bangsa, 
meninggalkan Vatikan sebagai negara berdaulat terakhir yang tidak ikut PBB. 
40. Swiss menjadi satu – satunya negara yang meluncurkan referendum untuk EEA. 
41. Sekitar 3,8 juta orang bekerja di Swiss dan 25 % pekerja bergabung dengan suatu serikat 
kerja pada tahun 2004. 
42. Swiss mempunyai pasar kerja yang lebih fleksibel dari negara – negara tetangganya dan 
tingkat pengangguran negara ini sangat rendah, berkisar 1, 7 % pada bulan Juni 2000 
sampai 4,4 % pada bulan Desember 2009. 
43. Pertumbuhan populasi akiabt imigram juga cukup tinggi, sekitar 0,52% populasi tahun 
2004. Populasi warga asing negara ini berkisar 21, 8 % di tahun 2004. 
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44. Swiss terletak di antara berbagai kebudayaan Eropa yang kemudian memengaruhi negara 
itu. 
45. Pemerintahan Federal diwajibkan menggunakan tiga bahasa resmi negara Swiss, Bahasa 
Jerman, Perancis dan Italia. 
46. Karena banyaknya penduduk dan pekerja Asing, bahasa Inggris juga banyak digunakan. 
47. Agama yang paling banyak dianut di Swiss adalah Katolik Roma yang dianut oleh 45 % 
dari populasi. Terdapat pula Protestan sekitar 35 % dan imigrasi telah membawa masuk 
Islam (2.5 % dan Ortodoks Timur (1.5 %). 
48. Swiss adalah Negara yang memiliki luas tanah sekitar 41.325 km persegi, kira – kira 
sepertiga dari luas pulau Jawa.  
49. Gunung yang paling terkenal adalah gunung Matterhorn yang menjulang 4478 meter. 
50. Masakan khas Swiss adalah Gugelhupf, kue busa, dan Sauerkraut. 
C. Sejarah Penjas di Indonesia 
1) Zaman kerajaan. Latihan jasmani pada masa itu disamping untuk rekreasi juga untuk 
pembinaan jasmani dalam rangka tujuan tertentu yaitu melatih keprajuritan. Olahraga 
tradisional tumbuh di daerah-daerah. 
2) Zaman penjajahan Belanda. Pada masa itu berkembang sistem Jerman, system Swedia 
dan sistem Austria. Lembaga Penjas yang didirikan ialah sekolah senam dan sport militer 
di Bandung dan AILO di Surabaya. PSSI berdiri tahun 1930 untuk menandingi NIVU. 
3) Zaman penjajahan Jepang. Jepang berusaha melatih latihan kemiliteran pemuda-pemuda 
Indonesia untuk memerangi bangsa barat. Jepang juga mengajarkan olahraga yang 
dibawa dari negerinya yaitu Sumo, Yudo, Karate, dan Taiso. 
4) Zaman kemerdekaan 1945-1950. Kementerian dan Pengajaran bertugas pokok: (1) 
Menyelenggarakan latihan-latihan jasmani guna memasuki angkatan perang secara besar-
besaran; (2) membina mental yang rusak akibat penjajahan Belanda dan Jepang. Tahun 
1946 diselenggarakan kongres olahraga pertama di Indonesia yang menghasilkan PORI 
yang tugasnya mengatur dan memusatkan segala urusan olahraga di seluruh Indonesia. 
Untuk mengurus kegiatan olahraga di luar negeri maka dibentuklah KORI  
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5) Masa tahun 1951 sampai 1990-an. Banyak kegiatan yang dilakukan untuk memajukan 
Penjas dan olahraga di Indonesia, yaitu; (1) PON 4 tahun sekali; (2) POMNAS 2 tahun 
sekali; (3) Mengikuti Olympic Games 4 tahun sekali (4) Mendirikan departemen olahraga 
tahun 1962; (5) Melaksanakan panji olahraga; (6) Membentuk BAPOPI; (7) Menetapkan 
HAORNAS; (8) Kompetisi-kompetisi cabang-cabang olahraga. 
 
D. Sistem Pendidikan di Swiss 
 Sistem pendidikan di Swiss diakui secara internasional karena keunggulannya. 
Bersamaan dengan negara yang didanai negara, Swiss juga menawarkan berbagai pilihan 
pendidikan berkualitas tinggi di sekolah swasta. Baik perusahaan publik dan swasta 
menyediakan berbagai pendidikan yang komprehensif di semua tingkatan. Swiss membagi 
sistem pendidikannya ke tingkat primer, sekunder dan tersier. Di setiap tingkatan ada 
kemungkinan pendidikan terbuka bagi orang asing. Tahap tersier mencakup universitas dan 
pelatihan kejuruan yang lebih tinggi. Swiss memiliki universitas yang menyediakan pendidikan 
umum dan universitas ilmu terapan. Pelatihan kejuruan yang lebih tinggi disediakan oleh 
sekolah-sekolah teknis yang lebih tinggi, yang mengarah ke sertifikat kejuruan dan diploma 
kejuruan yang lebih tinggi. Kedua jenis institut ini membentuk jaringan institusi pendidikan 
padat di Swiss yang menawarkan kesempatan berkualitas tinggi bagi siswa Swiss dan non-Swiss. 
1. Universitas di Swiss 
 Ada 10 Universitas Cantonal dan dua institut teknologi federal di Swiss, beberapa di 
antaranya memiliki sejarah, terutama dalam kasus universitas-universitas daerah, yang berasal 
dari abad ke-15. Universitas tertua di Swiss terletak di Basel dan didirikan pada 1460. Semua 
dua belas universitas beroperasi kurang lebih dalam tradisi klasik universitas Eropa karena 
mereka mengajar dan melakukan penelitian, dan menawarkan berbagai studi di fakultas hukum 
dan ekonomi, matematika, ilmu alam, humaniora dan ilmu sosial. 
 Pendidikan tingkat universitas di Swiss mengikuti sistem bachelor-master. Seperti negara 
Eropa lainnya, universitas di Swiss mengikuti sistem Bologna, yang berarti mudah bagi siswa 
internasional untuk berpindah antar universitas di negara lain. Reformasi yang bertujuan untuk 
menstandardisasi struktur studi dan gelar diselesaikan pada tahun 2010. Di bawah sistem dua 
tingkat yang baru ini, tingkat pertama yang diberikan adalah gelar sarjana (180 kredit ECTS atau 
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tiga tahun studi penuh waktu) dan yang kedua adalah derajat (90 - 120 kredit ECTS atau satu 
setengah tahun studi penuh waktu). Gelar Sarjana adalah prasyarat untuk diterima untuk belajar 
di tingkat Master. Gelar Master dan nilai yang bagus merupakan prasyarat untuk menempuh 
gelar doktor. 
2. Universitas Sains Terapan di Swiss 
 Ada delapan Universitas Ilmu Terapan di Swiss yang telah muncul sejak 1997 dari 
amalgamasi dan spesialisasi sekitar 70 sekolah teknik lanjutan. Universitas ilmu terapan bekerja 
di bawah semboyan "Standar yang setara, pendekatan yang berbeda". Dengan kata lain, mereka 
memiliki tugas pendidikan yang sama dikombinasikan dengan elemen pelatihan kejuruan umum 
sambil mengambil pendekatan yang lebih praktis. Universitas ilmu terapan: 
 memberikan pelatihan berbasis ilmu kejuruan yang diterapkan 
 melaksanakan penelitian dan pengembangan terapan 
 adalah pemain kunci dalam mempromosikan pengetahuan dan transfer teknologi 
 menawarkan studi pascasarjana khusus untuk para profesional sebagai bagian dari 
pembelajaran seumur hidup. 
3. Universitas Swasta di Swiss 
 Selain lembaga pendidikan tinggi yang disebutkan di atas, ada juga sejumlah universitas 
swasta dan lembaga pendidikan di Swiss. Dengan tiga bahasa resmi (Prancis, Jerman dan Italia), 
Swiss memiliki banyak sekolah dengan fokus internasional. Swiss pada umumnya telah 
mendapatkan pengakuan internasional untuk keunggulan sekolah swasta mereka. Mereka 
menawarkan studi bahasa, berbagai program perhotelan dan layanan, serta kursus komersial dan 
manajemen untuk BBA, MBA, MBA Eksekutif dan gelar DBA. 
4. Sistem Pendidikan di Swiss 
 Karena Swiss tidak memiliki sumber daya alam, pendidikan dan pengetahuan telah 
menjadi sumber daya yang sangat penting. Swiss sudah sejak lama menjadi pusat pendidikan. 
Sistem pendidikan modern Swiss menjadi yang terbaik di dunia. Angka buta huruf di Swiss 
adalah 0%. Pendidikan di Swiss banyak dipengaruhi oleh sejarahnya. Pendidikan agama yang 
diterapkan di Swiss dipengaruhi oleh John Calvin yang datang ke negara ini tahun 1536. 
Pendidikan Swiss yang mengutamakan ekspresi individu (individual self expression) murid-
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muridnya dipengaruhi oleh seorang filsuf ternama di Swiss pada abad pertengahan 18, Jean 
Jacques Rousseau. Johann Pestalozzi, seorang yang merupakan pejuang pendidikan, turut 
memberikan pengaruh besar bagi sistem pendidikan Swiss. Johann Pestalozzi menekankan 
bahwa anak-anak sebaiknya belajar dari pengalaman mereka sendiri. 
 Seorang psikolog Swiss, Jean Piaget, turut berperan dalam menerapkan konsep 
kemampuan belajar dan kebiasaan anak-anak dalam sistem pendidikan di Swiss. Pemerintah 
Swiss sangat mengutamakan pendidikan warganya. Jika ada enam orang warganya yang 
mengajukan untuk sekolah, pemerintah Swiss akan membangun sekolah dan menyediakan guru 
untuk mereka beserta fasilitas lengkap. Hal ini berlaku bagi setiap warga negaranya, tidak peduli 
ras atau agama mereka. Sekolah-sekolah negara di Swiss tidak dikenakan biaya. Setiap sekolah 
di masing-masing canton (wilayah bagian negara) menggunakan bahasa resmi yang biasa 
digunakan warga setempat. Siswa juga diwajibkan mempelajari bahasa negara kedua untuk 
meningkatkan rasa kebangsaan mereka. 
5. Struktur Pendidikan 
 Di Swiss, setiap anak harus menghadiri setidaknya pendidikan dasar. Negara ini 
menyediakan berbagai sekolah pada tingkat pendidikan yang berbeda. Karena kanton 
bertanggung jawab atas sistem pendidikan, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kanton. Dalam bahasan ini, kami akan mengfokuskan pada sistem pendidikan di kanton Zürich. 
6. Taman Kanak-Kanak (TK) 
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 TK bukanlah hal yang wajib di Swiss. Anak-anak tidak belajar membaca dan menulis, 
tetapi hanya mengembangkan kemampuan sosial mereka dan membiasakan diri untuk duduk 
tenang sembari memperhatikan gurunya. Seperti di Indonesia, mereka berada di TK selama satu 
atau dua tahun. Karena mereka akan memulai sekolah pada usia tujuh tahun, maka mereka akan 
belajar di TK ketika berusia lima atau enam tahun. 
7. Volksschule (Pendidikan Dasar) 
 
 Volksschule adalah wajib bagi semua anak Swiss dan biasanya dimulai pada usia tujuh 
tahun. Volksschule dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu Primarschule dan Oberstufenschule. 
Primarschule berlangsung selama enam tahun. Biasanya, anak-anak hanya memiliki satu guru 
yang mengajar semua mata pelajaran. Sedangkan Oberstufenschule hanya berlangsung selama 
tiga tahun. Biasanya, setidaknya ada dua guru untuk setiap kelas, seorang guru mengajarkan 
beberapa mata pelajaran, dan guru lainnya mengajarkan mata pelajaran lainnya. Namun biasanya 
terdapat guru untuk beberapa mata pelajaran khusus seperti olahraga, menjahit, memasak, dan 
sebagainya. Oberstufenschule itu sendiri dibagi lagi menjadi tiga tingkatan yang berbeda 
yaitu Sekundarschule, Realschule, dan Oberschule. 
 Sekundarschule adalah tingkat lanjutan dalam Oberstufenschule. Untuk melanjutkan ke 
jenjang Berufslehre (pendidikan magang) memerlukan tingkat pendidikan ini. Bahkan, untuk 
siswa yang ingin melanjutkan Gymnasium (pendidikan menengah) dapat juga melalui tingkatan 
ini. Sekundarschule meliputi matematika, geometri, bahasa asli (Jerman), bahasa asing utama 
(Perancis), geografi, sejarah, dan banyak lagi. Selain itu, siswa dapat menghadiri pelajaran lain 
seperti bahasa asing kedua, biasanya bahasa Inggris atau Italia. Untuk siswa yang telah 
menyelesaikan Primarschule, mereka dapat memilih untuk melanjutkan 
ke Gymnasium (pendidikan menengah) secara langsung tanpa harus melalui Oberstufenschule. 
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8. Berufslehre (Pendidikan Magang) 
 Di Swiss, banyak anak-anak yang memilih untuk melanjutkan ke Berufslehre setelah 
pendidikan dasar. Bergantung pada profesi, Berufslehre biasanya akan memakan waktu dua 
sampai empat tahun. Berufslehre mencakup semua jenis profesi, dari kerajinan (mekanika, 
tukang kayu, tukang roti, penata rambut, dll) hingga pekerja kantoran (sekretaris, pembukuan, 
spesialis IT, dll). Para siswa akan mendapatkan pelatihan dari sebuah perusahaan atau organisasi, 
dan tetap menghadiri kelas di sekolah sebanyak satu atau dua hari seminggu. Beberapa 
perusahaan juga menyediakan kelas tambahan sendiri. 
 Setelah mendapatkan pendidikan dan pelatihan magang di jenjang Berufslehre, para 
remaja-remaja ini dapat memulai sebuah pekerjaan ataupun memilih untuk bergabung 
pendidikan lanjutan, yang disebut Fachhochschulen (perguruan tinggi teknis / politeknik). 
Namun jika para remaja itu berubah pikiran dan ingin melanjutkan ke jenjang universitas, 
mereka dapat memilih Maturitätsschule (sekolah diploma). Jalur ini dikenal sebagai “Zweiter 
Bildungsweg” (jalur pendidikan sekunder). 
E. Kebijakan Pendidikan di Swiss 
 Pemeringkatan ini diukur berdasarkan berbagai faktor, termasuk nilai test tingkat 
internasional, tingkat kelulusan antara tahun 2006 hingga 2010, dan prevalensi pencari 
pendidikan tinggi. Meski pun pendanaan merupakan faktor penting dalam sistem pendidikan 
yang kuat, budaya yang mendukung pembelajaran ternyata jauh lebih penting – seperti yang 
dibuktikan oleh negara-negara Asia yang termasuk dalam peringkat ini, di mana pendidikan 
sangat dihargai dan orang tua memiliki harapan besar kepada pendidikan anak-anak nya. 
Sementara Finlandia dan Korea Selatan sangat berbeda dalam metode pengajaran dan 
pembelajaran, mereka memegang tempat teratas karena keyakinan sosial bersama akan 
pentingnya pendidikan dan “tujuan moral yang mendasarinya.” Pentingnya guru berkualitas 
tinggi dan meningkatkan kualitas perekrutan tenaga pendidik adalah faktor yang tidak kalah 
penting. Pemeringkatan ini menunjukkan, bagaimanapun, bahwa tidak ada korelasi yang jelas 
antara gaji yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih baik. 
 Swiss memiliki sistem pendidikan desentralisasi. Sebagian besar keputusan tentang 
penyelenggaraan sekolah dasar dan menengah diambil di tingkat kewilayahan. Itu juga 
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merupakan kanton yang menyediakan sebagian besar pembiayaan. Swiss tidak memiliki menteri 
federal pendidikan. Namun demikian, beberapa aspek organisasi dari sistem pendidikan berlaku 
di seluruh negeri. Ini termasuk durasi tahun ajaran, dan jumlah tahun wajib belajar. Di daerah 
kanton lain, secara tradisional memiliki tingkat otonomi yang besar. Setiap canton memiliki 
kepala pendidikan, yang semuanya bersama-sama membentuk Konferensi Cantonal Swiss 
Menteri Pendidikan (EDK dalam bahasa Jerman). EDK memainkan peran penting dalam 
membahas dan mengkoordinasikan kebijakan pendidikan, dan dalam menekankan nilai-nilai 
tertentu dalam pendidikan. Ketentuan belajar di Swiss : 
 
1. Visa Pelajar & Asuransi Kesehatan 
 Untuk visa pelajar Swiss, proses aplikasi visa berlangsung sekitar 2 - 3 bulan. Visa 
student yang nanti didapatkan di Indonesia akan dikonversikan menjadi B Permit (semacam ID 
Card untuk siswa) dan berlaku sampai dengan durasi sekolah selesai. Asuransi kesehatan wajib 
dimiliki oleh pelajar internasional yang berencana untuk tinggal di Swiss selama lebih dari 3 
bulan. Asuransi kesehatan biasanya akan diurus oleh Sekolah tempat siswa akan menuntut ilmu. 
Visa memiliki masa berlaku sama dengan masa studi. 
2. Akomodasi 
 Kebanyakan perguruan tinggi di Swiss memiliki Housing Office atau International Office 
yang dapat membantu pelajar menentukan pilihan akomodasi yang paling sesuai. Jenis-jenis 
akomodasi yang umumnya ditempati pelajar internasional di Swiss adalah : 
(a). Akomodasi Sekolah atau Universitas (University Residence) 
 Sebagai pelajar internasional Anda akan mendapat harga spesial untuk akomodasi di 
dalam area kampus yaitu berkat subsidi dari Universitas tempat Anda bersekolah. Ada 
Page | 21  
 
Universitas yang sudah menyertakan biaya akomodasi di dalam biaya uang Sekolah. Fasilitas 
akomodasi di dalam area kampus umumnya dilengkapi dengan tempat tidur, ruang belajar, 
kamar mandi, tempat mencuci pakaian, dapur, serta tempat berkumpul bersama. Namun 
perumahan pelajar bersubsidi jumlahnya terbatas dan oleh karena itu Anda harus memesan jauh-
jauh hari sebelum tiba di Swiss. Biaya akomodasi di kamar standard double room di kampus 
adalah CHF 4.200 s/d CHF 5.350 per-semester. Informasi mendetil mengenai akomodasi bisa 
ditemukan di papan pengumuman di dalam area kampus atau minimarket sekitar kampus dimana 
biasanya para pelajar yang akan segera lulus menawarkan kamar mereka untuk disewa. 
(b). Menyewa Apartemen atau Rumah 
Menyewa Apartemen atau Flat 
 Pelajar internasional dapat menyewa apartemen (Wohngemeinschaft / Colocation) atau 
flat. Banyak pelajar internasional menempati apartemen atau flat bersama-sama (sharing). 
Menyewa apartemen lazim dilakukan oleh pelajar dan anak muda. Biaya sewa per-bulan 
bervariasi tergantung dari jenis, lokasi dan kondisi apartemen yaitu : 
Studio (kamar tidur / ruang tamu / dapur) atau 1 kamar (dapur terpisah): CHF 500 s/d CHF 850 
Apartemen 2 kamar : CHF 900 s/d CHF 1.300 
Apartemen 3 kamar : CHF 1.300 s/d CHF 1.800 
Apartemen 4 kamar dan lebih : mulai dari CHF 2.000 
Homestay (Tinggal Bersama Keluarga Swiss) 
 Homestay adalah salah satu cara yang paling efektif bagi pelajar internasional untuk 
melatih bahasa Inggris dan merupakan pengalaman yang baik untuk mengenal budaya dan adat 
istiadat Swiss. Tinggal dengan host family membuka banyak kesempatan berharga untuk 
melakukan percakapan dengan mereka. Anda dapat belajar lebih cepat karena Anda terus 
berpikir dan berbicara menggunakan bahasa Inggris dalam situasi-situasi yang amat praktis. 
Biaya homestay antara CHF 130 s/d CHF 550 per-minggu. 
3. Kerja Sambilan 
 Sesuai dengan peraturan pemerintah Swiss, pelajar internasional yang berasal dari luar 
negara EU 17 (European Union) / Negara EFTA akan memerlukan work permit (ijin kerja) jika 
ingin kerja sambilan. Ijin kerja didapatkan setelah pemberi kerja mengajukan formulir 
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permohonan ke Office for Economy and Labour (Kantor Ekonomi dan Tenaga Kerja) di masing-
masing kota. Selain itu harus ada surat persetujuan (consent letter) dari Universitas tempat siswa 
bersekolah yang memastikan bahwa kerja sambilan itu tidak mengganggu studi siswa. 
 Ijin kerja sambilan akan diberikan setelah siswa tinggal selama 6 bulan di Swiss, kecuali 
jika kerja sambilan yang diambil itu terkait erat dengan bidang studi yang dipelajari oleh siswa. 
Siswa Pasca Sarjana dengan gelar Sarjana dari Universitas luar negeri yang akan bekerja di 
kampus di Swiss tempat mereka belajar-tidak perlu menunggu hingga 6 bulan. Kerja sambilan 
dibatasi 15 jam per-minggu selama semester kuliah dan tidak ada batasan waktu jika siswa 
bekerja selama libur semester. Ijin kerja sambilan dikeluarkan beberapa minggu setelah tanggal 
pengajuan. Pelajar internasional yang lulus dari Universitas di Swiss diperbolehkan tinggal dan 
mencari pekerjaan full-time di Swiss selama 6 bulan sejak tanggal kelulusan mereka. 
Patut diperhatikan, siswa perlu memperhatikan ketentuan kerja sambilan di masing-masing kota 
(semacam provinsi) di Swiss karena tidak semua kota memperbolehkan siswa untuk kerja 
sambilan.  
F. Pendidikan di Swiss 
1. Tingkat Dasar 
 Sistem sekolah wajib biasanya mencakup pendidikan dasar (Primarschule dalam Bahasa 
Jerman, Ecole primaire dalam Bahasa Prancis dan reguler milik Pemerintah Primaria / 
elementare di Italia) dan juga pendidikan sekunder (Sekundarstufe dalam bahasa Jerman, 
secondaire dalam bahasa Perancis dan reguler milik pemerintah secondaria / media di Italia). 
Sebelum itu, anak-anak biasanya pergi ke Taman Kanak-Kanak, tetapi tidak diharuskan. Kelas 
dibagi berdasarkan bahasa yang mereka gunakan (Perancis, Jerman atau Italia). 
2. Tingkat Menengah 
 Pada akhir Sekolah Dasar (atau di awal Sekolah Menengah), siswa dipisahkan sesuai 
dengan kemampuan dan minat karir mereka di beberapa area (seringnya tiga). Siswa yang 
bercita-cita ke arah karir akademik akan masuk ke Sekolah Tinggi (bernama Gymnasium atau 
Kantonsschule) dan harus siap untuk studi lebih lanjut dan matura (biasanya diperoleh setelah 12 
atau 13 tahun dari sekolah pada usia 18 / 19). Siswa yang berniat untuk mengejar profesi di 
perdagangan atau segera terjun ke dunia kerja, hanya perlu melengkapi 3 tahun tambahan 
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sebelum memasuki pendidikan kejuruan. Hukum Federal di Swiss mengatur sistem kerjasama 
antara bisnis milik swasta yang menawarkan pekerjaan / posisi pendidikan dan Sekolah Umum 
yang menawarkan pelajaran sekolah wajib gratis kepada pendidikan kerja. "Sistem Ganda" ini 
membagi antara pelatihan akademis dan kejuruan dalam lanjutan sistem pendidikan tinggi. 
Model Terpisah 
 Siswa dialokasikan untuk jenis Sekolah Kelembagaan Terpisah, sesuai dengan tingkat 
kinerja mereka. Umumnya, setiap jenis Sekolah memiliki kurikulum sendiri yang disesuaikan 
dari bahan mengajar, guru hingga mata pelajaran. Secara umum, ada 2 sampai 3 jenis Sekolah (4 
dalam minoritas canton). Dalam struktur dengan 2 jenis Sekolah, pembedaan dibuat antara 
kelompok berbasis kinerja di tingkat dasar (dengan persyaratan ketat), dan berbasis kinerja 
kelompok di tingkat lanjutan. Dalam struktur dengan 3 jenis Sekolah, ada kelompok berbasis 
kinerja pada tingkat dasar, tingkat menengah dan tingkat lanjutan. Persyaratan dari kelompok 
berbasis kinerja pada tingkat lanjutan yang paling menuntut dan jenis Sekolah umumnya 
mempersiapkan siswa untuk transfer ke sekolah matura. 
Model Kooperatif 
 Model kooperatif berdasarkan kelas inti dengan persyaratan kinerja yang berbeda. Setiap 
murid ditugaskan untuk masuk ke kelas inti sesuai dengan tingkat kinerjanya. Murid menghadiri 
pelajaran dalam mata pelajaran tertentu dalam kebutuhan yang dibedakan berbasis kelompok 
(dimana core class dicampur). 
Model Terpadu 
 Model terpadu tidak menggunakan jenis Sekolah yang berbeda atau kelas inti. Murid 
dengan tingkat kinerja yang berbeda menghadiri kelas yang sama dan pencampuran yang 
dipertahankan. Dalam mata pelajaran tertentu, kegiatan belajar mengajar terjadi pada persyaratan 
berbasis tingkatan. 
3. Tingkat Tersier 
 Pendidikan tersier tergantung pada pendidikan yang dipilih di tingkat menengah. Untuk 
siswa matura, Universitas menjadi pilihan paling umum. Murid-murid yang belajar di Sekolah 
Menengah Kejuruan akan sering menambahkan Fachhochschule atau Fachschule Hohere di 
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kurikulum mereka. Swiss memiliki jumlah siswa asing terbanyak kedua di Perguruan Tinggi, 
setelah Australia. Ada 14 Universitas Negeri dan Generik di Swiss, 10 yang dipertahankan pada 
tingkat kewilayahan dan biasanya menawarkan berbagai mata pelajaran non-teknis. Dari 4 
Lembaga yang tersisa, 2 Lembaga dijalankan oleh Konfederasi Swiss dan dikenal sebagai 
"Institut Teknologi Federal Swiss". Swiss terkenal karena kualitas sistem Pendidikan Swasta. 
 
G. Masyarakat Swiss 
 Swiss memiliki 4 bahasa nasional yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari. Bahasa-
bahasa tersebut adalah Jerman, Perancis, Italia, dan Romansh. Bahasa yang berbeda itu 
dipergunakan di area yang berbeda; sebagai contoh, di daerah utara dan tengah dari Swiss yang 
berbatasan dengan Jerman, penduduknya akan menggunakan bahasa Jerman. Di daerah barat 
yang berbatasan dengan Perancis, penduduknya menggunakan bahasa Perancis. Sedangkan di 
daerah selatan, bahasa Italia lebih sering digunakan karena areanya dekat dengan Negara Italia. 
Bahasa Romansh biasa digunakan di daerah Graubunden dimana Sungai Rhine mulai mengalir. 
Menurut data statistik, 64% area Swiss menerapkan bahasa Jerman sebagai bahasa resmi, diikuti 
dengan bahasa Perancis yang digunakan hingga 20%, bahasa Italia dengan 6,5% dan kurang dari 
1% penduduk Swiss menggunakan bahasa Romansh. Dan sekitar 9% berbicara dengan bahasa 
lain. 
 Bahasa Inggris merupakan bahasa asing utama yang digunakan di Swiss. Organisasi 
Internasional seperti FIFA yang berlokasi di Zurich menggunakan bahasa Inggris dan Perancis 
sebagai bahasa utama mereka. Universitas Internasional di seluruh negara Swiss juga 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama. 
H. Sistem Pemerintahan 
 Bentuk pemerintahan Swiss adalah Federasi Demokrasi Republik dengan beberapa Partai 
Politik. Kepemimpinan Negara bukan diselenggarakan oleh satu orang, melainkan dengan 
kekuatan yang dibangun dari Dewan Federal Swiss yang terdiri dari 1 Anggota Dewan, Kanselir 
Federal dan Administrator Pemerintah Federal. Dewan Federal berlokasi di Istana Federal 
(Bundeshaus, Palais federal) di Bern. Parlemen untuk urusan legislasi, atau yang dikenal sebagai 
Federal Assembly, juga bertempat di istana yang sama dengan Dewan Federal. Struktur politik di 
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Swiss juga terkenal dengan kedekatannya dengan sistem demokrasi langsung, dimana setiap 
warga negara selalu berpartisipasi dalam menyampaikan suara di dalam referenda hukum 
legislatif yang diterapkan di negara ini. 
L. Demografi 
Swiss terletak di antara berbagai kebudayaan Eropa yang kemudian memengaruhi negara ini. 
Terdapat tiga bahasa resminasional yaitu bahasa Jerman, Perancis, dan Italia; serta satu bahasa 
resmi lokal, bahasa Romansh. Pemerintah federal diwajibkan menggunakan ketiga bahasa resmi 
tersebut, dan di parlemen disediakan penerjemah. Tiap pelajar Swiss harus mempelajari salah 
satu bahasa resmi yang lain sehingga kebanyakan penduduknya bilingual. Karena banyaknya 
penduduk, dan pekerja asing (sekitar 20%), bahasa Inggris juga banyak digunakan. 
Agama yang paling banyak dianut di Swiss adalah Katolik Roma yang dianut oleh 45% dari 
populasi. Terdapat juga Protestan sekitar 35% dan imigrasi telah membawa 
masuk Islam dan Ortodoks Timur masing-masing 2.5% dan 1.5%. 
 
N. Olahraga 
Olah raga paling populer di Swiss adalah ski, snowboarding, dan mendaki gunung. Sedangkan 
olah raga tradisionalnya adalah Schwingen (gulat), Hornussen (perpaduan antara baseball dan 
golf) dan Steinstossen (lempar batu). 
 
 
Q. Konsep Waktu Dan Budaya Bekerja di Swiss 
About Time  
Kalimat yang paling tepat menggambarkan orang swiss adalah “SANGAT TEPAT WAKTU”. 
Motto mereka yaitu “Avant l’heure, c’est pas l’heure, après l’heure, c’est plus l’heure” (Before 
the hour is not yet the hour, after the hour is no longer the hour) oleh karena itu, 15 menit 
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sebelum jam kantor dimulai, orang sudah stand by ditempat. Ketika ada orang terlambat, akan 
dianggap tidak sopan. Oleh karena itu, ketepatan waktu adalah hal yang sangat penting di Swiss. 
Budaya kerja 
SDM Swiss memiliki kualitas keahlian yang sangat baik di bidang mikro teknologi, hi-tech, bio-
teknologi, farmasi, perbankan dan asuransi. Bank di Swiss terkenal akan keamanan, stabilitas 
moneter dan hukum serta kualitasnya, yang dapat menjamin kerahasiaan bank. 
Budaya kerja yang sangat menarik adalah: 
1.    Swiss menghargai ketenangan, berhemat, toleransi, ketepatan waktu dan rasa tanggungjawab 
dalam budaya kerjanya. 
2.    Struktur organisasinya tak terlalu panjang, dimana memberi tanggungjawab yang besar pada 
pekerjanya. 
3.    Bos di Swiss sangat menjaga waktu makannya. Ia lebih suka menghabiskan waktu makan di 
ruangannya. 
4.    Ketika bos bertanya tentang pekerjaan pada karyawannya, selalu diawali dengan meminta maaf, 
seperti :“I’m sorry, I know this is your break time, but can I ask you something regarding … ?” .. 
“Sure”. 
5.    Sangat menghargai hak pekerja, namun disiplin akan waktu. Dimana Bos akan mengingatkan 
waktu istirahat hanya 30 menit. 
6.    Dalam meeting, komunikasi non-verbal, seperti bahasa tubuh, sangat penting dan bervariasi dari 
daerah ke daerah di Swiss. Diskusi terbuka dilakukan dimana setiap orang diharapkan untuk 
berkontribusi dengan tujuan tiba di konsensus dengan kecepatan tinggi. Artinya, mereka sangat 
menghargai ketepatan waktu. 
7.    Dalam bernegosiasi dalam bisnisnya Swiss dianggap sulit mencapai deal, tetapi adil dalam 
menawar. 
8.    Dalam mengambil keputusan akhir, sang pemimpin tertinggilah yang berhak. 
9.    Waktu kerja di Swiss yaitu Senin-Jumat, pukul 08.00-17.30 
10.  Pemberitahuan apapun harus sejak jauh-jauh hari, jangan telat menyampaikan pemberitahuan. 
11.  Menyapa rekan kerja harus diawali dengan berjabat tangan dan eye-contact, panggil nama 
belakang rekan kerja, jangan memanggil mereka dengan nama depan, kecuali hubungannya 
sudah sangat dekat, perhatikan usia. Jangan memanggil nama depan mereka. 
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12.  Dress code untuk pria yaitu jas gelap dan berdasi, untuk wanita tidak terlalu fashionable, 
menggunakan dress setelan kerja 
 
 
 
 
 
 
III. Penutup 
 
Perbandingan Olahraga Pendidikan Antara Swiss Dengan Indonesia 
NO  ASPEK  SWISS  INDONESIA  
1.  INFRASTRUKTUR  
SARANA/ 
PRASARANA  
Fasilitas infrastruktur di Swiss sangat 
lengkap, disetiap sekolah dimulai 
tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi dilengkapi 
infrastuktur yang lengkap dan 
menyatu dengan bangunan sekolah  
Fasilitas infrastruktur di 
indonesia sangat minim, 
setiap lembaga 
pendidikan di Indonesia 
untuk kegiatan olahraga 
sebagian masih 
menggunakan sarana 
pemerintah sehingga 
olahraga pendidikan 
menjadi terhambat  
2.  SDM  SDM di Swiss untuk guru penjas 
merupakan SDM yang benar-benar 
lulusan dari lembaga atau perguruan 
tinggi yang berkualitas dan dapat 
dipertanggung jawabkan.  
Untuk SDM di Indonesia 
sendiri masih sangat 
minim, karena 
keterbatasan SDM yang 
berkualitas, masih 
banyak dilembaga 
pendidikan 
pembinaannya  
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Untuk tenaga ekstrakurikuler disetiap 
sekolah merupakan tenaga yang ahli 
sesuai dengan bidang olahraga dan 
ditempatkan disetiap lembaga 
pendidikan sehingga pembinaan 
olahraga pendidikan dapat berjalan 
dengan baik  
 
tidak dikelola oleh 
tenaga-tenaga yang 
bukan ahli dibidangnya. 
Kurangnya penataan 
yang sistematis di setiap 
lembaga pendidikan 
menimbulkan 
permasalahan yang 
mengakibatkan 
pembinaan tidak berjalan 
dengan baik  
3. SISTEM 
MANAJEMEN 
OLAHRAGA 
PENDIDIKAN  
 
Pengelolaan olahraga pendidikan 
berjalan dengan teratur dan sistematis. 
Pembelajaran olahraga merupakan 
suatu kurikulum wajib disamping 
jumlah mata pelajaran yang sedikit 
hanya berjumlah 10 mata pelajaran 
dan jumlah jam pelajaran yang 
panjang. Dan didukung dengan 
infrastruktur dan SDM yang lengkap 
sehingga olahraga pendidikan dapat 
berjalan dengan sistematis  
Sistem Manajemen 
olahraga pendidikan 
belum berjalan dengan 
sistematis, di samping 
sistem pendidikan yang 
berubah-ubah hal ini 
juga dikarenakan 
infrastruktur dan SDM 
yang lengkap sehingga 
pembinaan olahraga 
pendidikan menjadi tidak 
maksimal.  
4. KETERKAITAN  
OLAHRAGA 
PENDIDIKAN, 
PRESTASI DAN 
REKREASI  
 
Pembinaan prestasi olahraga di  
negara Swiss dilandasi dan dimulai 
melalui lembaga pendidikan yang 
dimulai dari tingkat sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi dan 
dilaksanakan secara berjenjang. 
Kompetisi yang berjenjang juga 
menjadikan pembinaan olahraga 
Untuk pembinaan 
olahraga  
prestasi di tanah air 
selain terpaku dengan 
lembaga pembinaan 
olahraga pemerintah juga 
kurang memaksimalkan 
peran dari dunia 
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prestasi menjadi lebih kompetitif dan 
berkembang pesat.  
 
 
pendidikan, kegiatan 
olahraga yang ada 
dilembaga pendidikan 
hanya sebagai formalitas 
belum di berdayakan 
secara maksimal 
sehingga regenarasi 
olahraga prestasi lebih 
mengandalkan peran dari 
klub-klub olahraga.  
5. STRATEGI 
PENGELOLAAN 
OLAHRAGA 
PENDIDIKAN 
KEDEPAN  
 
Strategi pengelolaan di Swiss 
dipondasi sudah dari lama 
dikembangkan melalui lembaga 
pendidikan setiap kanton. Baik 
lembaga pendidikan formal maupun 
informal dan dilaksanakan secara 
berjenjang sehingga dapat berjalan 
sukses.  
 
Strategi pengelolaan di 
Indonesia harus dimulai 
dan dimaksimalkan 
melalui dunia 
pendidikan, baik yang 
bersifat formal maupun 
informal sehingga 
pembinaan olahraga 
dapat lebih berkembang  
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